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ABSTRAK - Sistem monitoring Service Level Agreement (SLA) akuisisi dan pengolahan data satelit penginderaan jauh
LAPAN, khususnya data resolusi menengah di stasiun bumi penginderaan jauh Rumpin terus dilakukan
pengembangannya. Monitoring SLA yang telah dibangun sebelumnya menampilkan hasil perhitungan SLA akuisisi dan
pengolahan yang menunjukkan data harian. Tulisan ini menjabarkan hasil pengembangan lanjutan dari sistem yang
telah ada. Pembaharuan sistem menjadi satu portal bisa menampilkan perhitungan SLA akusisi dan pengolahan stasiun
bumi penginderaan jauh Rumpin sampai ke level harian dengan tampilan per bulan yang dipilih. Program otomatisasi
dibuat menggunakan script PHP untuk menghitung persentase capaian keberhasilan, pembaharuan basis data, serta
menampilkan hasil dalam bentuk tabel dari basis data menggunakan web interface. Perbaikan di sistem basis data
mampu meningkatkan kinerja penyediaan informasi SLA dan menghapus kelemahan sebelumnya. Pembaharuan yang
dilakukan membantu operator melakukan pelaporan SLA keberhasilan akuisisi dan pengolahan demi ketersediaan data
penginderaan jauh untuk mendukung ekosistem darat.

Kata kunci: monitoring, otomatisasi, stasiun bumi, penginderaan jauh

ABSTRACT - An acquisition and processing Service Level Agreement (SLA) monitoring system was developed
particularly to monitor medium resolution remote sensing satellite data in Rumpin ground station. Previous SLA
monitoring system only displays daily acquisition and processing SLA calculation results. This article outlines the
results of the continuing development of the existing system. Upgrading the system to one portal can display the
calculation of SLA acquisition and processing of Rumpin remote sensing ground station to the daily level with the
visualization based on selected month. Automation programs are made using PHP scripts to calculate the percentage of
successful acquisiton or processing, to update databases, and to display results in table form from the databases via a
web interface. Improvements in the database system had shown performance improvement in providing SLA
information and remove previous drawbacks. Upgrades were carried out to help operators to SLA succession level in
the acquisition and processing for the availability of remote sensing data to support land ecosystems monitoring.

Keywords: monitoring, automation, ground station, remote sensing

1. PENDAHULUAN

Stasiun bumi penginderaan jauh di Pusat Teknologi dan Data (Pustekdata) LAPAN memiliki kewajiban
untuk melakukan akuisisi data satelit yang dibutuhkan untuk pengolahan data citra untuk pemanfaatan
penginderaan jauh (Safitri dkk., 2018). Stasiun bumi Rumpin merupakan salah satu stasiun bumi yang
dikelola Pustekdata yang menerima data citra resolusi rendah dan menengah diantaranya Terra, Aqua, dan
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Landsat-8. Setiap hari, data diakuisisi dan diolah serta dihitung keberhasilan Service Level Agreement (SLA).
Hal ini karena penyelenggaraan stasiun bumi penginderaan jauh perlu dibarengi dengan adanya pemantauan
untuk mengetahui data harian yang telah berhasil diakuisisi dan diolah.

Sistem monitoring SLA akuisisi data citra sudah pernah dibuat dan pengembangannya terus-menerus
dilakukan. Kebutuhan umum yang perlu dipersiapkan untuk pembuatan sistem monitoring SLA termasuk
program otomasi untuk membaca informasi yang diperlukan, platform situs web lokal yang menjadi platform
monitoring, serta integrasi pada domain LAPAN (Safitri dkk., 2018). Selain itu, program yang telah dibuat
nantinya harus mampu melayani jika akan dilakukan perubahan dan perbaikan (Wahyudi dkk., 2017). Sistem
monitoring dibangun dengan website sebagai interfacenya. Website adalah sekumpulan folder dan file yang
mengandung banyak perintah dan fungsi fungsi tertentu, seperti fungsi tampilan, fungsi menangani
penyimpanan data, dan sebagainya. (Hartono, 2013) Monitoring dapat memberikan informasi
keberlangsungan proses untuk menetapkan langkah menuju ke arah perbaikan yang berkesinambungan. Pada
pelaksanaannya, monitoring dilakukan ketika suatu proses sedang berlangsung (Putro, 2014).

Di dalam makalah ini, para penulis memaparkan hasil pengembangan yang menggabungkan SLA
akuisisi dan pengolahan sampai ke level harian yang bisa ditampilkan per bulan yang dipilih. Manfaat dari
monitoring otomatis meliputi, otomasi pekerjaan dengan menggunakan teknologi untuk mengontrol dan
melakukan pekerjaan yang biasanya kita lakukan secara manual, juga pengurangan biaya produksi karena
memungkinkan pemantauan secara jarak jauh (Karia dkk., 2011). Pemantauan online menawarkan
pengamatan komunikasi antar komponen selama kegiatan operasional (Diekhake & Schnieder, 2013).

Sistem informasi penting sebagai lingkungan yang digunakan pengguna untuk memperoleh informasi
yang dibutuhkan. Sistem informasi adalah sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan
pengolahan transaksi harian, membantu dan mendukung kegiatan operasi, bersifat manajerial dari suatu
organisasi dan membantu mempermudah penyediaan laporan yang diperlukan (Arbie, 2000).

Pengembangan sistem monitoring SLA akuisisi dan pengolahan stasiun bumi Rumpin mampu
meningkatkan performa dalam kecepatan pencarian data. Perbaikan di sistem database mampu meningkatkan
performa penyediaan informasi SLA dan menghapus kelemahan sebelumnya. Upgrade yang dilakukan
membantu operator melakukan pelaporan SLA keberhasilan akuisisi dan pengolahan dengan lebih baik dari
sebelumnya.

2. METODE

Sistem dikembangkan dengan mengaju pada siklus Software Development Life Cycle (SDLC) dimana,
upgrading dilakukan dengan terus menerima masukan untuk menghasilkan sistem monitoring yang mudah
digunakan dan informasi yang mudah dimengerti. Setiap fase dalam siklus hidup memiliki proses dan hasil
sendiri yang berpengaruh ke fase berikutnya. Secara umum ada lima fase dimulai dengan analisis dan
pengumpulan persyaratan dan diakhiri dengan implementasi sebagaimana yang diperlihatkan pada Gambar
1.

Gambar 1. Siklus hidup sistem (OpenStreetMap Wiki contributors, 2019).
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Pada makalah ini, para penulis menjelaskan pengembangan ketiga untuk berusaha menyempurnakan
sistem yang sudah ada. Penggunaan database merupakan faktor penting untuk merekam hasil perhitungan
SLA. Database merupakan kumpulan file-file yang saling berkaitan dan berinteraksi, dengan relasi yang
ditunjukkan dengan kunci dari tiap-tiap file yang ada (Sovia dan Febio, 2011). Interface pengguna adalah
segala sesuatu yang akan dilihat dan dieksplorasi oleh pengguna. (Pavithra dan Balakrishnan, 2015) Web
interface penting sebagai tampilan karena web interface yang baik dan mudah digunakan akan membuat
pengguna mendapatkan pengalaman online yang memuaskan. (Kuo dan Chen, 2011)

Tahapan yang dilakukan dalam sistem monitoring SLA akuisisi adalah dengan membaca jumlah data
jadwal satelit dan jumlah data akuisisi berhasil tiap harinya. Pembacaan dilakukan di dalam database yang
telah ada pada sistem sebelumnya. Proses berlanjut ke perhitungan SLA akuisisi dengan menggunakan
rumus keberhasilan akuisisi yaitu,

Keberhasilan akuisisi = x 100%

Hasil perhitungan kemudian dimasukkan ke dalam database dan ditampilkan pada web interface untuk
keperluan monitoring. Diagram alir proses pembuatan SLA akuisisi bisa dilihat pada Gambar 2(a). Tahapan
yang dilakukan dalam sistem monitoring SLA pengolahan adalah dengan membaca jumlah data akuisisi
berhasil dan jumlah data pengolahan berhasil tiap harinya di dalam database. Proses berlanjut ke perhitungan
SLA pengolahan dengan menggunakan rumus keberhasilan pengolahan yaitu,

Keberhasilan pengolahan = x 100%

Hasil perhitungan kemudian dimasukkan ke dalam database dan ditampilkan pada web interface untuk
keperluan monitoring. Diagram alir proses pembuatan SLA akuisisi bisa dilihat pada Gambar 2(a) dan
diagram alir proses pembuatan SLA pengolahan bisa dilihat pada Gambar 2(b).

(a) (b)
Gambar 2.(a) Diagram alir sistem monitoring SLA akuisisi (b) Diagram alir sistem monitoring SLA pengolahan
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Kedua proses memiliki alur yang sama karena database telah tersedia di sistem yang telah ada.
Pengembangan menjadi lebih mudah karena rekaman database yang telah dibuat sebelumnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembaharuan yang dilakukan adalah memperbaiki kelemahan yang ada. Salah satu kelemahan dari
sistem sebelumnya adalah menggunakan full script Hypertext Preprocessor (PHP) untuk memanggil data
yang dibutuhkan, sehingga server bekerja lebih ekstra berdasarkan “hit” pengguna yang sedang mengakses
website tersebut. (Safitri dkk., 2018) Perbaikan dilakukan dengan memperbaharui sistem database dengan
pengelolaan yang lebih baik. Hasilnya, pengguna tidak perlu menunggu lama untuk mendapatkan informasi
SLA yang dibutuhkan.

Selain perbaikan pengelolaan database, pengembangan juga dilakukan berdasarkan masukan dan saran
pengguna. Saran tersebut kemudian dipertimbangkan urgensinya dalam penyediaan laporan SLA akuisisi
dan pengolahan bulanan yang memperlihatkan data setiap hari dalam satu halaman interface website. Sistem
semacam ini telah dilakukan pada pengembangan pertama, namun terbatas hanya pada data satelit Landsat-8.
Pada pengembangan kedua data harian telah dilengkapi dengan menambahkan SLA untuk data satelit Terra
dan Aqua. Pengembangan yang baru membuat kedua sistem sebelumnya digabungkan untuk menampilkan
hasil SLA akuisisi dan pengolahan. Database akuisisi dan pengolahan sudah tersedia di sistem sebelumnya.
Bahasa pemrograman yang dipakai dalam pembuatan sistem adalah PHP. Tampilan interface yang dibuat
sampai level harian per bulannya untuk SLA akuisisi dan pengolahan data Landsat-8, Terra, dan Aqua bisa
dilihat pada Gambar 3.

(a)

(b)
Gambar 3. Tampilan setelah upgrade. (a) Halaman awal sistem, (b) Monitoring Bulanan Satelit Aqua
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Implementasi penggunaan bisa dijalankan dengan memilih bulan akuisisi dan pengolahan pada sistem
pencarian yang tersedia di pojok kiri atas tampilan web interface. Informasi yang ditampilkan pada interface
meliputi tanggal dengan format DD/MM/YYY(DOY). Informasi waktu juga dilengkapi dengan waktu
Coordinated Universal Time (UTC).

Dengan memasukkan bulan yang dibutuhkan, sistem secara otomatis mencari data yang tersimpan di
database server dan menampilkannya dalam bentuk informasi di sistem website monitoring. Proses loading
pencarian dan penyediaan data sudah diperbaiki pengelolaannya sehingga membuat pencarian informasi
menjadi lebih cepat dari sebelumnya. Sistem ini mampu berjalan baik untuk menyediakan data monitoring
hasil akuisisi dan pengolahan data citra satelit dengan akurat.

Sistem monitoring harian perbulannya dibagi menjadi 3 (tiga) bagian yaitu Terra, Aqua dan Landsat-8
yang masing-masing informasinya bisa dilihat melalui url http://landsat-
catalog.lapan.go.id/monitoring_rumpin. Pengguna bisa melihat keberhasilan akuisisi dan pengolahan data
citra satelit Terra, Aqua dan Landsat-8 dengan memilih waktu yang diinginkan. Keberhasilan akuisisi dan
pengolahan ditampilkan pada sistem monitoring dalam bentuk persentase agar mudah dimengerti oleh
pengguna.

4. KESIMPULAN

Pengembangan sistem monitoring SLA akuisisi dan pengolahan stasiun bumi Rumpin mampu
meningkatkan performa dalam kecepatan pencarian data. Selain itu, pengembangan interface baru
menyediakan detail informasi sampai ke level harian per bulan yang dipilih. Hasil pengembangan
menjadikan pelaporan tiap bulannya menjadi lebih jelas dengan informasi yang mudah dimengerti demi
ketersediaan data penginderaan jauh untuk mendukung pemantauan ekosistem darat.
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